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Abstrak

Posyandu adalah pos layanan terpadu yang melayani masyarakat untuk memeriksa kondisi balita, ibu hamil
maupun lansia. Posyandu Sakura adalah nama posyandu yang ada di Perumahan Koperindag. Saat ini posyandu
Sakura masih menggunakan sistem manual, sistem manual yang dimaksud adalah para kader posyandu masih
melakukan perekaman untuk data balita, data lansia dan kegiatan posyandu lainnya dalam sebuah buku. Cara
tersebut dinilai tidak efisien maka penulis melakukan penelitian untuk membantu tugas para kader agar lebih
praktis dan efisien. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka penulis bermaksud mengembangkan suatu sistem
informasi posyandu berbasis web. Sistem informasi posyandu yang akan dibuat dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan PHP dengan Visual Studio Code dan database MySQL. Pengumpulan data yang dilakukan
oleh penulis untuk penelitian ini dengan cara observasi dan wawancara

Kata Kunci: Posyandu, Sistem Informasi, Web

Abstract

Posyandu is an integrated service post that serves the community to check the condition of toddlers, pregnant
women and the elderly. Posyandu Sakura is the name of the posyandu in the Koperindag Housing. Currently, the
Sakura posyandu still uses a manual system, the manual system in question is that posyandu cadres are still
recording data for toddlers, elderly data and other posyandu activities in a book. This method is considered
inefficient, so the authors conducted research to help the cadres' tasks to be more practical and efficient. To
overcome these problems, the authors intend to develop a web-based Posyandu information system. Posyandu
information system that will be made in this research is to use PHP with Visual Studio Code and MySQL database.
Data collection was carried out by the author for this study by means of observation and interviews.

Keywords: Posyandu, Information System, Web

I. PENDAHULUAN dan informasi ini telah berimplikasi pada kemudahan
dalam melakukan kegiatan akses informasi yang
akurat, cepat dan terpecaya maka kualitas pelayanan
posyandu saat ini masih perlu ditingkatkan.

Posyandu sakura berada di wilayah Perumahan
Koperindag RW 16 Desa Sumberjaya. Kegiatan
posyandu sakura ini dilakukan satu bulan sekali
setiap awal bulan, seluruh kegiatan posyandu seperti
proses perekaman dan pengolahan data dilakukan
secara manual menggunakan tulisan tangan sehingga
menyebabkan banyak kendala dalam proses
pencarian data, pengolahan data dan pembuatan
laporan kegiatan posyandu.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dicantumkan diatas, bisa disimpulkan permasalahan
yang ada pada Posyandu Sakura adalah belum
adanya sistem perekaman, pengolahan data serta

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya
Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) yang
dikelola dan diselenggarakan dari oleh, untuk dan
bersama masyarakat dalam  penyelenggaraan
pembangunan kesehatan guna memberdayakan
masyarakat dan memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam memperoleh kemudahan kepada
masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan
dasar atau sosial dasar untuk mempercepat
penurunan angka kematian ibu dan angka kematian
bayi (Dikes Aceh, 2020). Pelayanan yang diberikan
posyandu bersifat terpadu, peran posyandu dalam
memantau perkembangan balita untuk menghasilkan
balita tumbuh dan berkembang baik sangat besar,
karena pesatnya kemajuan dalam bidang teknologi
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pengarsipan data yang tersimpan dalam database.
Karena proses perekaman data masih menggunakan
tulisan tangan yang di simpan disebuah buku
sehingga menyulitkan para kader dalam mencari data
pada beberapa bulan yang lalu.

Untuk menghindari semakin melebarnya pokok
permasalahan dan keluar dari pokok bahasan maka
akan dibatasi ruang lingkup yang lebih sempit, yaitu
sistem yang akan dibangun ini akan difokuskan pada
proses perekaman data balita dan lansia dan hasil
pemeriksaan balita dan lansia, laporan yang akan
dibuat meliputi form hasil pemeriksaan balita dan
lansia, serta bahasa yang akan digunakan adalah
Bahasa pemograman PHP dengan database MySQL.

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis,
maka rumusan masalah yang akan dijadikan bahan
penelitian adalah Bagaimana cara membangun
sistem  informasi  posyandu  menggunakan
pemograman PHP. Bagaimana membuat sebuah
aplikasi yang dapat mencatat laporan pemeriksaan
balita dan lansia pada posyandu sakura.

1. METODE PENELITIAN

Jenis data yang diambil beserta sumber —
sumber data tersebut

Data Primer. Data primer yaitu data yang
didapatkan secara langsung dari objek penelitian
yaitu Ketua Posyandu Sakura dan Bendahara
Posyandu Sakura. Data primer ini didapat melalui:

Observasi (pengamatan)

Observasi dilakukan pada tanggal 5 Agustus
2022 bertempat di rumah ketua posyandu sakura.
Dalam hal ini penulis melakukan observasi tersamar
yaitu penulis melakukan pengumpulan data dengan
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa
ia sedang melakukan penelitian. Jadi penulis
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktifitas
posyandu.

Wawancara (Interview)

Wawancara menurut Esterberg (2002) dalam
Sugiyono (2019), Wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Sugiyono mengemukakan
beberapa macam wawancara, Yaitu: wawancara

terstruktur, wawancara semi terstruktur, wawancara
tidak terstruktur.

Wawancara dilakukan pada tanggal 5 Agustus
2022 bertempat dirumah ketua posyandu Sakura.
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah wawancara tidak terstruktur dimana penulis
melakukan wawancara ini agar menemukan
permasalahan dan data — data yang diperlukan dalam
penelitian ini.

Studi Kepustakaan

Menurut Iwan, 2019:18 “ Studi kepustakaan
adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti
untuk himpunan informasi yang relevan dengan topik
atau masalah yang akan atau sedang diteliti.
Informasi itu dapat diperoleh dari buku — buku ilmiah
atau laporan penelitian, karangan — karangan ilmiah,
tesis dan disertai, peraturan — peraturan, ketetapan —
ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber —
sumber tertulis baik cetak maupun elektronik.”

Studi  kepustakaan dilakukan dengan cara
membaca buku, jurnal — jurnal atau tulisan ilmiah,
dan mengakses internet. Infirmasi yang di dapatkan
akan menjadi bahan kajian untuk memperoleh
gambaran mengenai permasalah yang ada.

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan
pengolahan dan pengarsipan data balita dan lansia
pada posyandu Sakura. Maka dapat disusun kerangka
pemikiran penerapan metode waterfall pada
pengembangan sistem informasi kegiatan posyandu
pada posyandu sakura. Pengumpulan data didapatkan
dari kader dan petugas posyandu sakura. Adapun
kerangka pemikiran penelitian ini yang terlihat pada
gambar 1.
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Gambar 2. Use Case Diagram

Pada gambar 2 diatas terdapat 1 (satu) aktor,
dimana aktor tersebut adalah admin atau
administrator. Pada aktor admin menggambarkan

user sebagai petugas posyandu yang bertugas
mengelola data master yakni data kader meliputi
input dan edit data kader, data pendaftaran meliputi
input dan edit data pendaftaran pada balita dan lansia,
data pemeriksaan meliputi input dan edit data
pemeriksaan pada balita dan lansia, kemudian
mengelola data laporan dari hasil data pemeriksaan
balita dan lansia.

act Login /

Kader Posyandu Sistem Informasi Kegiatan Posyandu

Membuka Aplikasi

oo Form Login

[Salah

Usemname / Password benar?

Masukan Usemname dan
Password

Masuk ke Halaman Ut}

Gambar 3. Activity Diagram Login

Gambar 3 menunjukan Activity Diagram Login
untuk mengelola form login agar user bisa masuk
serta mengakses sistem yang dibutuhkan.

act Input kader
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Validasi login

[Gagal]

Tampilan menu utama

Pilih Menu Kader

Input Data Kader

Tampilan Menu Input Data
Kader

Simpan Data Kader
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Gambar 4. Activity Diagram Input Kader
Gambar 4 menunjukan Activity Diagram Input
Kader yaitu user menginput data kader yang ikut

dalam kegiatan posyandu.
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Gambar 5. Activity Diagram Input Pendaftaran Balita

Gambar 5 menunjukan Activity Diagram Input
pendaftaran adalah menginput data pendaftaran
balita yang dilakukan oleh user atau kader posyandu.
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[Gegal
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Balita
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Gambar 6. Activity Diagram Input Pemeriksaan Balita

Pilih Menu Pemeriksaan

E}

Gambar 6 menunjukan Use Case Diagram Input
Pemeriksaan yaitu Mengelola data pemeriksaan yang
berasal dari data pendaftaran lalu menginput data
yang berasal dari hasil pemeriksaan balita.

act Laporan Pemeriksaan Balita

Kader Posyandu

Sistem Informasi Kegiatan Posyandu

Start

[Berhasil]

Tampilan Menu Utama

Tampilan Menu Laporan
Pemeriksaan Balita

Cetak Laporan
Pemeriksaan Balita

Input Tanggal
Pemeriksaan Balita

End

Gambar 7. Activity Diagram Laporan Balita

Gambar 7 menunjukan Use Case Diagram
Laporan Mencetak laporan hasil pemeriksaan balita.

act Input pendaftaran Lansia

Kader Posyandu Sistem Informasi Kegiatan Posyandu

Tampilan Menu Utama

Input Data Pendaftaran
Lansia

Simpan Data Pendaftaran
Lansia

End

Gambar 8. Activity Diagram Input Pendaftaran Lansia

Gambar 8 menunjukan Activity Diagram Input
pendaftaran Lansia adalah menginput data

pendaftaran lansia yang dilakukan oleh user atau
kader posyandu.
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Gambar 9. Activity Diagram Input Pemeriksaan Lansia

Gambar 9 menunjukan Use Case Diagram Input
Pemeriksaan  Lansia yaitu Mengelola data
pemeriksaan yang berasal dari data pendaftaran lalu
menginput data yang berasal dari hasil pemeriksaan
lansia.
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Kader Posyandu Sistem Informasi Kegiatan Posyandu

Start
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Gambar 10. Activity Diagram Laporan Lansia

Gambar 10 menunjukan Use Case Diagram
Laporan Mencetak laporan hasil pemeriksaan lansia.
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Gambar 11. Sequence Diagram Login

Gambar 11 menunjukan sequence Diagram
Login mengelola data login dimana menggambarkan
proses berjalannya sebuah sistem login.
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Gambar 12. Sequence Diagram Input Kader

Pada gambar 12, Sequence Diagram Input Kader
menggambarkan proses penginputan data berjalan
dari login sampai data tersimpan pada form input
kader.
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Gambar 13. Sequence Diagram Input Pendaftaran Balita

Pada gambar 13, Sequence Diagram Input
Pendaftaran  Balita  menggambarkan  proses
penginputan data berjalan dari login sampai data
tersimpan pada form input pendaftaran.
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Gambar 14. Sequence Diagram Pemeriksaan Balita

Pada gambar 14, Sequence Diagram Input
Pemeriksaan  Balita menggambarkan  proses
penginputan data berjalan dari login sampai data
tersimpan pada form input pemeriksaan.

% o 0O Q

Kader Login Menu Laporan Tampil laporan Laporan Tabel user
1 | Pemeriksaan |
Balita

|
| Membuka sistem), |

Input username

|
|
|
|
dan password(} |
|

NrT—

login berhasil()

input tanggall}

proses cetak)

hasil

Iaporan bert
dicetakl)

L
|

login gagall)

L IN) i

Gambar 15. Sequence Diagram Laporan Balita

Pada gambar 15, Sequence Diagram Laporan
Balita menggambarkan proses tersimpan atau
tercetaknya sebuah laporan hasil pemeriksaan.
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Gambar 16. Sequence Diagram Input Pendaftaran
Lansia

Pada gambar 16, Sequence Diagram Input
Pendaftaran  Lansia menggambarkan  proses
penginputan data berjalan dari login sampai data
tersimpan pada form input pendaftaran.
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Gambar 17. Sequence Diagram Pemeriksaan Lansia

Pada gambar 17, Sequence Diagram Input
Pemeriksaan  Lansia  menggambarkan  proses
penginputan data berjalan dari login sampai data
tersimpan pada form input pemeriksaan.




ALMUISY: Journal of Al Muslim Information System
Volume I No.1, Agustus 2022

e-ISSN: 2964-2663
p-ISSN: 2964-9692

i 0 0 O QO O

Kader Login MenuLaporan  Tampil laporan
1 | Pemeriksaan
! ! Lansia

| Membuka sistem

Input username.
dan password()

login berhasill)

input tanggall)

proses cetak()

Laporan berhasil
dicetakl)

t
1

Iogin gagall)
T

4 LT 1

Gambar 18. Sequence Diagram Laporan Lansia

Pada gambar 18, Sequence Diagram Laporan
menggambarkan proses tersimpan atau tercetaknya
sebuah laporan hasil pemeriksaan.
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Gambar 19. Class Diagram

Pada gambar 19, menunjukan class diagram yang
menggambarkan sebuah aplikasi sistem informasi

kegiatan posyandu yang terdiri dari tabel — tabel yang
saling berelasi.

24 000D

POSYANDU

Logir

Selamat Datang!

Pos Layanan Terpadu

Gambar 21. Tampilan Halaman Utama

et 0QG= D)

Tambah Data Kader

Gambar 22. Tampilan Input Data Kader

Tambah Data Balita

Gambar 23. Tampilan Input Data Balita
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Tambah Data Perkembangan Balita

Gambar 24. Tampilan Input Perkembangan Balita

Gambar 25. Tampilan Laporan

1V. KESIMPULAN

Dengan adanya sistem informasi kegiatan
posyandu ini berbagai permasalahan yang muncul
telah diupayakan untuk ditangani dengan baik.
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari
pembabangunan sistem informasi kegiatan posyandu
sakura ini antara lain : Dengan adanya sistem
informasi kegiatan posyandu, maka dapat membantu
para kader posyandu dalam proses perekaman
kegiatan posyandu balita dan lansia karena sudah
terkomputerisasi. Dengan adanya sistem informasi
kegiatan posyandu ini, maka pencarian data sudah
terkomputerisasi sehingga mengefektifkan waktu
dan tidak perlu membongkar arsip. Dengan adanya
sistem informasi kegiatan posyandu ini, maka
pembuatan laporan sudah terkomputerisasi sehingga
mengefektifkan waktu.
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